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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh persepsi store atmosphere dan brand image terhadap
minat beli sepatu Bata. Dengan pendekatan kuantitatif dan teori Classical Conditioning oleh
Ivan Pavlov, data dari 100 responden dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil
menunjukkan store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap minat beli dengan R Square
sebesar 4,4%, sementara brand image memiliki pengaruh lebih besar, yakni dengan R Square
mencapai 23,3%. Temuan ini menegaskan pentingnya desain toko yang menarik dan citra
merek positif untuk meningkatkan minat beli konsumen.

Kata Kunci: Persepsi Store Atmosphere, Brand Image, Minat Beli, Sepatu Bata

ABSTRACT

This research analyzes the influence of perceived store atmosphere and brand image on
purchase intention for Bata shoes. Using a quantitative approach and Ivan Pavlov's Classical
Conditioning theory, data from 100 respondents were analyzed with multiple linear
regression. The results show that perceived store atmosphere significantly affects purchase
intention, contributing an R Square of 4.4%, while brand image has a greater influence, with
an R Square of 23.3%. These findings highlight the importance of an engaging store
environment and a positive brand image in enhancing consumers' purchase intention.
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PENDAHULUAN

Industri alas kaki di Indonesia, khususnya
PT Sepatu Bata Tbk.,, menghadapi
persaingan ketat meskipun sektor ini
tumbuh positif pada tahun 2024. Penjualan
Bata mengalami fluktuasi dalam beberapa
tahun terakhir. Pada tahun 2020, terjadi
50,65%

dibandingkan tahun sebelumnya, dengan

penurunan  drastis  sebesar

total penjualan turun dari Rp931,27 miliar
menjadi  Rp459,58 miliar. Penurunan
berlanjut pada tahun 2021 dengan
persentase  penurunan sebesar 4,6%,
menghasilkan penjualan sebesar Rp438,48
miliar. ~ Meskipun
meningkat 56% di tahun 2022, pada tahun

penjualan  neto

2023 penjualan kembali turun sebesar
10,9%, dengan total penjualan mencapai
Rp609,6 miliar. Di kuartal pertama 2024,
penjualan kembali mengalami penurunan
sebesar 16,9%, dari Rp136,08 miliar
Rp113,45  miliar.  Untuk

menghadapi tantangan ini, PT Sepatu Bata

menjadi

Tbk. melakukan renovasi terhadap ritel
offline mereka dengan konsep terbaru,
yakni Red 2.0. Diketahui dari situs
Industri.kontan.co.id, Bata menjelaskan
bahwa di tahun 2021, kontribusi penjualan
melalui ritel mendominasi, yaitu sebesar
91 persen, sedangkan e-commerce hanya
sebesar 6,1 persen. Lebih lanjut lagi,
pertumbuhan Kinerja Bata yang terjadi di

kuartal ketiga tahun 2022 didorong oleh

performa ritel yang kuat. Konsep ini
mengusung desain modern, minimalis,
bersih, rapi, dan modular, yang
memungkinkan fleksibilitas dalam
pengaturan layout toko, sehingga dapat
disesuaikan dengan momen tertentu seperti
periode awal tahun ajaran sekolah,
Ramadan, atau perayaan hari besar
lainnya. Selain itu, Bata juga meletakkan
produknya berdasarkan kategori (display
by categories), seperti sepatu kerja, sepatu
sekolah, dan sepatu olahraga untuk
mempermudah pelanggan dalam
menemukan produk yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Selain itu, Bata
menggunakan window display di bagian
depan toko untuk memajang
produk-produk unggulan, yang dapat
menarik  perhatian  pelanggan  dan
mendorong mereka untuk masuk dan
melihat lebih banyak produk. Bata juga
berupaya untuk meningkatkan minat beli
pelanggan dengan memperkuat citra
mereknya melalui kampanye pemasaran
yang menarik dan kegiatan Corporate
Social Responsibility (CSR). Melalui
kampanye pemasaran, Bata aktif di media
sosial memasarkan produk terbarunya
serta merayakan berbagai momen penting,
sementara melalui kegiatan CSR, seperti
penyuluhan dan bantuan sosial, Bata
komitmen

menunjukkan perusahaan



mereka terhadap kesejahteraan masyarakat
dan lingkungan sekitar. Meski demikian,
penjualan produk Bata masih mengalami
penurunan, sehingga pada penelitian ini
dilakukan analisis mengenai pengaruh
persepsi store atmosphere dan brand
image terhadap minat beli produk sepatu
Bata. Kotler (1973) mengemukakan bahwa
atmosfer adalah desain dari gerai ritel yang
menciptakan efek emosional tertentu pada
pembeli, sehingga meningkatkan
kemungkinan mereka untuk melakukan
pembelian. Untuk dapat menciptakan
suasana toko yang mampu mendorong
pembelian, seorang pengelola toko perlu
menumbuhkan minat atau keinginan
berbelanja di benak konsumen (Simamora,
2003). Levy dan Weitz (2001) menjelaskan
bahwa atmospherics merujuk pada desain
lingkungan  yang menggunakan
komunikasi visual, pencahayaan, warna,
musik, dan aroma untuk memengaruhi
persepsi dan emosi pelanggan untuk
melakukan keputusan pembelian. Teori
Classical Conditioning oleh lvan Pavlov
digunakan untuk menjelaskan pengaruh
persepsi store atmosphere dan brand
image secara simultan terhadap minat beli
produk sepatu Bata. Melalui teori ini,
dapat dijelaskan bahwa persepsi store
atmosphere dan brand image mampu
membentuk  asosiasi  positif  yang
memengaruhi minat beli. Store

atmosphere, seperti pencahayaan, aroma,

atau tata letak, bertindak sebagai stimulus
yang menciptakan pengalaman
menyenangkan, sehingga konsumen secara
otomatis  menghubungkannya dengan
kenyamanan saat belanja. Di sisi lain,
brand image yang baik, misalnya citra
merek yang positif, juga menciptakan
asosiasi positif terhadap produk. Menurut
Sutisna (2002), kunci untuk memengaruhi
bagaimana seorang konsumen memandang
citra suatu merek adalah dengan
positioning produk. Kotler & Keller
(2009) dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Pemasaran” menjelaskan
bahwa positioning ialah sebuah upaya
untuk menawarkan produk atau jasa dan
membentuk citra perusahaan, sehingga
memiliki posisi khusus dalam benak target
pasar dan perusahaan dapat memperoleh
manfaat  potensial yang  maksimal.
Merujuk pada situs resmi Bata, Bata
memposisikan diri sebagai brand yang
menyediakan perpaduan antara pilihan,
kualitas, serta layanan kepada pelanggan.
Pada dasarnya, aktivitas komunikasi
pemasaran Yyang dilakukan oleh suatu
brand dapat membentuk brand image
(Kotler & Keller, 2016). Menurut Harvina,
dkk. (2022), Pemasaran suatu produk
melalui media sosial dapat mendukung
upaya promosi merek, karena membantu
memperkuat citra mereknya. Citra merek
yang kuat akan membentuk pandangan

positif ~ konsumen terhadap  produk



tersebut, yang didasarkan pada pemikiran
konsumen sendiri (Kotler & Keller, 2016).
Dalam rangka membangun citra mereknya,
Bata mengadakan berbagai aktivitas
kampanye pemasaran dengan
memanfaatkan beragam platform media
sosial, salah satunya adalah Instagram.
Melalui media sosial Instagram, Bata aktif
menjalankan kampanye pemasaran baik
dalam rangka merayakan hari-hari besar
maupun saat peluncuran produk terbaru,
mengajak  khalayak  untuk  dapat
menggunakan sepatu dari Bata yang
menawarkan gaya dan kenyamanan.
Ketika keduanya bekerja bersamaan,
pengalaman belanja yang menyenangkan
dan persepsi positif terhadap merek
memperkuat respons emosional konsumen,
hingga pada akhirnya mendorong mereka
untuk membeli produk. Terdapat beberapa
penelitian sejenis yang juga meneliti
pengaruh store atmosphere dan brand
image terhadap perilaku pembelian
konsumen. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pengaruh simultan antara persepsi
store atmosphere dan brand image
terhadap minat beli produk sepatu Bata,
serta konteks spesifik, yakni berbagai
elemen-elemen yang terdapat pada toko
Bata serta upaya Bata dalam menciptakan
citra positif merek dengan melakukan
kampanye pemasaran serta menjalankan
berbagai aktivitas CSR yang belum banyak

diteliti sebelumnya.

KERANGKA TEORI
Classical Conditioning

Teori  Classical Conditioning  yang
dikemukakan oleh Ivan Pavlov (1903)
menjelaskan bagaimana suatu respons
alami dapat dipelajari melalui asosiasi
antara dua stimulus. Secara umum,
dijelaskan pada teori ini terkait proses di
mana suatu stimulus yang awalnya tidak
menimbulkan respons dapat menyebabkan
respons tertentu setelah diasosiasikan
dengan stimulus lain yang sudah memicu
respons tersebut. Peter & Olson (2010)
dalam bukunya menjelaskan bahwa
pengondisian  klasik merupakan suatu
proses di mana stimulus yang awalnya
netral dapat memicu respons setelah sering
dikaitkan dengan stimulus yang secara
alami  sudah  memunculkan  respons
tersebut. Stimulus yang secara alami dapat
memicu respons ini dikenal sebagai
stimulus tidak terkondisikan. Respons
yang muncul secara alami sebagai reaksi
terhadap stimulus yang tidak terkondisikan
disebut sebagai respons yang tak
terkondisikan. Apabila stimulus netral
mampu menghasilkan respons yang serupa
setelah  sering dihubungkan dengan
stimulus alami, maka stimulus netral
tersebut akan berubah menjadi stimulus

terkondisikan. Jika stimulus terkondisikan



tersebut berhasil memunculkan respons,
respons Yyang timbul disebut sebagai
respons terkondisikan.

HIPOTESIS

H: Persepsi Store Atmosphere (X1) dan
Brand Image (X2) secara bersama-sama
berpengaruh  positif  dan
terhadap Minat Beli Produk Sepatu Bata

(Y).

signifikan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~untuk  menguji  pengaruh
persepsi store atmosphere dan brand
image terhadap minat beli konsumen.
Populasi dalam penelitian ini adalah
orang-orang Yyang berusia minimal 17
tahun, mengetahui merek Bata, serta telah
mengunjungi toko Bata dengan tema Red
2.0. Sampel diambil dari pengunjung toko
Bata di tiga mall yang ada di Kota
Semarang, Yyakni Paragon City Mall,
Citraland, dan Java Mall dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Sementara itu, data dikumpulkan melalui
kuesioner yang mengukur variabel store
atmosphere, brand image, dan minat beli,
dengan skala Likert sebagai alat
Sebelum

pengukurnya. digunakan,

instrumen ini diuji terlebih dahulu untuk

mengukur validitas dan reliabilitasnya,
agar memastikan bahwa data yang
diperoleh valid dan konsisten. Untuk
menganalisis data, dilakukan analisis
regresi  linear berganda agar dapat
diketahui  pengaruh  dari  variabel
independen terhadap variabel dependen.
Sebelum analisis utama atau uji hipotesis
dilakukan, data diuji dengan uji asumsi
klasik yang di dalamnya mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, untuk memastikan
bahwa data yang digunakan memenuhi
syarat, sehingga analisis regresi dapat
dilakukan dengan tepat dan menghasilkan

kesimpulan yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi Store Atmosphere
dan Brand Image terhadap Minat Beli
Produk Sepatu Bata

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih rendah
dari 0,05, menunjukkan bahwa persepsi
store atmosphere dan brand image
memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap minat beli. Koefisien
regresi yang positif, masing-masing 0,044
untuk store atmosphere dan 0,233 untuk
brand image, memperkuat temuan ini,
menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut

berperan  penting  dalam



mempengaruhi minat beli. Selain itu, nilai
R Square sebesar 0,497 mengindikasikan
bahwa kedua variabel independen
memberikan kontribusi pengaruh sebesar
49,7% terhadap minat beli. Pengaruh
tersebut dapat dijelaskan dengan teori
Classical Conditioning dari Pavlov, yang
menjelaskan bagaimana stimulus netral,
seperti  elemen-elemen dalam  store
atmosphere (desain, pencahayaan, dan
suasana toko), bisa menciptakan asosiasi
positif yang meningkatkan minat beli.
Ketika konsumen merasakan kenyamanan
dan suasana yang menyenangkan saat
berbelanja di toko Bata, mereka secara
otomatis mengasosiasikan pengalaman
tersebut dengan brand, yang pada akhirnya
mendorong mereka untuk membeli. Di sisi
lain, brand image Bata, yang mengaitkan
merek dengan kualitas, inovasi, dan desain
modern, memperkuat respons positif
terhadap produk. Dengan demikian, store
atmosphere yang menyenangkan dan
brand image yang positif berperan dalam
menciptakan pengalaman belanja yang
positif, yang kemudian mendorong
peningkatan minat beli terhadap produk

sepatu Bata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis

menggunakan uji F, variabel persepsi store

atmosphere (X1) dan brand image (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai ini lebih kecil dari nilai batas
signifikansi 0,05, sehingga
mengindikasikan pengaruh yang
signifikan. Hasil analisis regresi linear
berganda pada keduanya menunjukkan
nilai koefisien yang positif. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis
diterima, yaitu persepsi store atmosphere
dan brand image secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan dengan arah
positif terhadap minat beli produk sepatu
Bata. Hasil persamaan regresi linear
berganda  menyatakan  bahwa nilai
koefisien yang dihasilkan brand image,
yaitu sebesar 0,233 lebih besar daripada
nilai koefisien regresi untuk persepsi store

atmosphere yang hanya sebesar 0,044.

SARAN

1. Berdasarkan temuan penelitian,
persepsi store atmosphere dapat
memengaruhi minat beli
konsumen. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan untuk terus
memperbaiki suasana toko dengan
elemen seperti pencahayaan yang
baik, penataan produk menarik,
dekorasi yang mendukung identitas
merek, serta pelayanan berkualitas
untuk menciptakan perspesi store
atmosphere yang menyenangkan.



2. Perusahaan disarankan untuk lebih
gencar mengomunikasikan
nilai-nilai merek melalui platform
online dan  offline, dengan
meningkatkan penggunaan media
sosial, iklan digital, kampanye
promosi, dan pemasaran lainnya.
Konsistensi pesan dan visibilitas
merek yang lebih tinggi dapat
menarik perhatian konsumen dan

meningkatkan minat beli.
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